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Sahami, M. F. dan Hadisusanto, 5
kapan, dan habitat biota laut yang menjadi
tulang punggung dalam usaha perikanan.
Kebanyakan estuari didominasi oleh
substrat berlumpur yang seringkali sangat lunak

(Nybakken, 1992; Dahuri, dkk 2001).
Organisme yang hidup di substrat dasar yang
deposit dan

lunak merupakan pemakan
pemakan suspensi. Bivalvia merupakan salah

satu anggota dari filum Mollusca yang lebih
dikategorikan sebagai pemakan deposit atau
pemakan suspensi yang berasosiasi dengan

pasir atau Ilumpur (Stanley, 1970 dalam
Peterson & Wells, 1998).
Bivalvia dapat digunakan sebagai

indikator lingkungan. Studi makrobentos dapat
dipakai sebagai salah satu indikator biologis dari
suatu perubahan lingkungan (Datta & Sarangi,
1986). Bivalvia sangat baik untuk meng-
akumulasi polutan, sehingga dapat digunakan
sebagai biomonitor polusi (Phillips, 1980 dalam
Dahuri, dkk, 2001). Bivalvia juga mempunyai
nilai ekonomis yang penting (Meglitsch, 1972;
Nontji, 1987). Fungsi lainnya adalah sebagai
penyokong rantai makanan dalam perairan.
Bivalvia merupakan salah satu organisme
penting dalam estuari karena sifatnya yang
menetap (sessile). Namun, dewasa ini estuari
yang menjadi salah saty habitatnya telah
banyak mendapat tekanan dari lingkungan,
termasuk wilayah estuari di Sungai Donan dan
Sungai Sapuregel, Cilacap.

Dewasa ini dj Sepanjang timur Sungai
Donan telah beroperasi berbagai industri, selain
terdapat pula daerah pertanian, pariwisata dan
Permukiman. Di sekitar Sungai Sapurege| hanya
i oy e o o

upa hutan, Namun, dalam
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ikori isolt sp pada
S Inokulasi Ektomikoriza isolthus

kegiatannya baik industri, permukiman ma
pertanian akan mempengaruhi k“'hl‘?‘
kuantitas perairan, yang pada akhimya' “

mempengaruhi komposisi dan kea"ekam'

biota perairan.
Semua perairan termasuk ;.
perairan estuari Sungai Donan dan an

Sapuregel tidak dapat dikelola secara hngs“',g.
Untuk mencapai suatu pengelolaan m
maksimum terhadap sumber daya perairgy,
maka penting kiranya memahami respong
organismenya untuk menghadapi perubaha,
yang akan terjaci. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui struktyr
komunitas bivalvia di wilayah estuari Sungai
Donan dan Sungai Sapuregel, Cilacap.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut: Bagaimanakah perbedaan  struktur
komunitas yang meliputi densitas, kekayaan,
dominansi, keanekaragaman, kemerataan,
similaritas, dan pola komunitas bivalvia di
wilayah estuari Sungai Donan dan Sungai
Sapuregel,  serta  parameter fisikokimia
lingkungan yang mempengaruhinya?

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan pada
tanggal 28 - 30 Mej 2002, secara sistematis dari
arah hilir ke huly, yang dibagi atas bagian hilif
t.engah dan hulu. Pada setiap sungai ditentukan
tiga stasiun secarg purposive, yaitu Lomanis
(Donan 1), Tritih (Donan 2), Brebeg (Donan 3),
Sapurege| (Sapuregel 1), Pekodokan (Sapulf'!ﬂi&‘:
2 Babakan (sapuregel 3 Setiap stasiun
dibedakan atas tiga Substasiun, yaitu Tepi °










nto, S | Inokulasi Ektomikoriza pisolithus sp pada

Babakan. Tingginya nilai indeks
3 .‘ stasiun Sapuregel dan Pekodokan
@rena kedua lokasi tersebut kurang

tekanan dari lingkungan sehingga
~ memungkinkan

adanya  banyak

s Dominansi

sil analisis variansi terhadap indeks
i menunjukkan ada beda nyata
siun namun tidak berbeda nyata
tasiun. Hasilnya dapat dilihat pada

Rata-rata indeks dominansi bivalvia
antarstasiun penelitian.

;?;. ingginya nilai indeks dominasi di
A Lomanis mengindikasikan bahwa stasiun
mengalamu gangguan lingkungan yang
ar terutama suhu dibanding stasiun-
ainnya karena adanya aktivitas industri
an minyak Pertamina yang ada di se-
da habitat yang mendapat tekanan
hanya sedikit spesies Yand dapat
an hidup dan habitat itu akan

. keanekaragaman spesies Yand

6. Indeks Keanekaragaman

Hasil analisis variansi indeks keaneka-
ragaman menunjukkan ada beda nyata antar
stasiun, namun tidak ada beda nyata
antarsubstasiun. Hasil analisis antar stasiun
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Rata-rata indeks keanekaragaman
bivalvia antarstasiun penelitian.

Perairan yang mempunyai kualitas yang
baik mempunyai keanekaragaman spesies yang
tinggi. Sebaliknya, pada perairan yang ber-
kualitas buruk, maka keanekaragaman spesies-
nya rendah. Rendahnya keanekaragaman di
stasiun Lomanis karena banyaknya aktivitas
yang ada di sekitamya, sedangkan rendahnya
keanekaragaman di stasiun Babakan selain
disebabkan oleh adanya aktivitas masyarakat
yang merusak hutan mangrove di sekitamya
yang menyebabkan habitat organisme ter-
ganggu, juga mungkin karena adanya pemang-

saan. Hal ini telah ditunjukkan oleh banyaknya

cangkang bivalvia yang ditemukan di stasiun

Babakan.

7. Indeks Kemerataan
Hasil analisis variansi menunjukkan ada

beda nyata antarstasiun, namun tidak ada beda
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